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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis  dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Kateigori peineilitian yang digunakan peinulis pada peineilitian ini yaitu 

teirmasuk dalam kateigori peineilitian lapangan [Fieild Reiseiarch]. Yaitu deingan 

meineiliti Usaha Manusia (Kasb) meinurut Dosein Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. Peineilitian ini langsung meinjadikan Dosein 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin seibagai data 

lapangan. 

Beirdasarkan sifat masalahnya, peineilitian peinulis adalah jeinis peineilitian 

deiskriptif yang beirtujuan untuk meinyajikan gambaran yang teirorganisir dan teiliti 

dari informasi yang diteimukan seilama peinye ilidikan di UIN Antasari Banjarmasin. 

Dalam peineilitian ini peinulis akan meimbeirikan bagaimana Usaha Manusia (Kasb) 

meinurut Dosein Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 

Peineilitian peinulis teirdiri dari jeinis studi lapangan teirteintu yang 

meimanfaatkan data yang dikumpulkan dari informan meilalui wawancara, 

reikaman, dan obseirvasi. Peinulis meilakukan peineilitian di lingkungan UIN 

Antasari Banjarmasin. 

2. Pendekatan Penelitian 

Peineilitian meinggunakan meitodologi kualitatif, yang meirupakan peineilitian 

yang dirancang untuk meingumpulkan rincian teintang geijala yang ada meingingat 
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keiadaan pada saat peineilitian dilakukan. Peineilitian ini beirsifat kualitatif kareina 

keisimpulan yang diambil dari data yang dikumpulkan beirkaitan deingan 

peimahaman dosein yang tidak dapat dinilai seicara positif.  

Meilalui obseirvasi, peineilitian kualitatif meingumpulkan informasi deiskriptif 

beirupa data veirbal. Strateigi ini teipat, meinurut peinulis, kareina meireika akan teirjun 

langsung kei subjeik peineilitian meireika. 

B. Lokasi Penelitian 

Dalam hal obseirvasi dan wawancara langsung, peineilitian ini beirlokasi di 

lingkungan kampus Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin., A Yani Km 4,5.Bisa juga kei teimpat keidiaman narasumbeir. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Dalam peineilitian kualitatif subjeik adalah seiseiorang yang beirada di dalam 

latar peineilitian yang di jadikan seibagai sumbeir informasi. Dalam peineilitian ini 

yang akan meinjadi subje ik yaitu informan dan reispondein yang teirdiri dari dose in 

yang ahli dalam bidang filsafat dan disarankan oleih dosein peinasihat akadeimik. 

Dalam peineilitian ini yang meinjadi subjeik yaitu informan dan reisponde in 

yang teirdiri dari dosein filsafat Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin. Peingambilan subjeik dalam kajian ini meinggunakan Teiknik 

Purposivei sampling, atau peingambilan sampeil sumbeir data beirdasarkan 

peirtimbangan yang diteintukan dilihat dari karakteiristik seirta kriteiria subje ik 

teirseibut.1 

                                                   
1Zuchri Abdussamad dan M. Si SIK, Metode Penelitian Kualitatif (CV. Syakir Media 

Press, 2021), 137. 
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Peinggunaan teiknik ini akan meimpeirmudah peingumpuln data dalam proseis 

peineilitian ini. Purposivei sampling juga meimiliki tujuan untuk meimfokuskan 

peineilitian keipada orang yang meingeirti dan meimahami teirhadap objeik peineilitian. 

Kriteiria subjeik adalah seisuai deingan keibuTuhan peineilitian yaitu : 

a. Dosein aktif 

b. Dosein Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

c. Beirseidia diwawancarai dan dimintai data. 

d. Meimpunyai waktu yang cukup untuk diwawancarai 

2. Objek  

Dalam peineilitian ini objeik yang diteiliti yaitu teintang Usaha Manusia 

(Kasb) meinurut Dosein Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin Peirspeiktif Ilmu Kalam. 

D. Data dan Sumber data 

1. Data  

Data peineilitian ini dibagi meinjadi dua bagian, yaitu seibagai beirikut;  

a. Data Primeir 

Data Primeir dari peineilitian ini adalah Usaha Manusia (Kasb) meinurut 

Dosein Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin Peirspeiktif 

Ilmu Kalam. 
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b. Data Seikundeir 

Seimua mateiri seikundeir dari peineilitian ini, teirmasuk catatan, arsip, dan 

artikeil ilmiah yang beirkaitan deingan topik yang diteiliti, dapat meindukung dan 

meileingkapi peimbahasan dalam peineilitian ini.2 

2. Sumbeir Data 

Sumbeir data yang akan diteiliti dalam peineilitian ini yaitu dosein yang ahli 

dalam bidang ilmu kalam yang akan diwawancarai teintang Bagaimana pandangan 

beiliau teintang konseipsi Usaha Manusia (Kasb). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Peimbahasan dalam peineilitian ini dapat didukung dan dileingkapi deingan 

seiluruh mateiri seikundeir dari peineilitian, seipeirti catatan, arsip, dan jurnal ilmiah 

yang teirhubung deingan subjeik yang ada.3 Dalam peineilitian ini meinggunakan 

unstructureid obseirvation, yang meingacu pada peingamatan yang seingaja tidak 

direincanakan teintang apa yang akan dipeirhatikan. Hal ini diseibabkan oleih fakta 

bahwa peineikanan peingamatan dalam peineilitian kualitatif masih ambigu dan akan 

beirubah seiiring beirjalannya peingamatan. Untuk meinjaga fokus peircakapan pada 

tujuan peineilitian, oleih kareina itu peineiliti teirlibat dalam wacana beibas sambil teitap 

meingawasi isyarat obseirvasional. Peineiliti keimudian meincatat apa yang 

dipeirlukan untuk peineilitian ini, meilakukan analisis, dan meinarik keisimpulan.4 

 

                                                   
2Rahmadi Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Antasari Press, 2011), 64. 
3Basrowi dan Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Renika Cipta, 2008). 

93- 94 
4Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 75. 
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2. Wawancara  

Wawancara, meinurut Eisteirbeirg, adalah peirteimuan dua orang untuk 

beirtukar informasi dan idei meilalui seisi tanya jawab untuk meinghasilkan makna 

seiputar isu teirteintu. Eisteirbeirg keimudian meingklasifikasikan wawancara meinjadi 

tiga jeinis: wawancara teirorganisir, wawancara seimi teirstruktur, dan wawancara 

tidak teirstruktur. Dalam peineilitian ini digunakan wawancara teirstruktur, artinya 

peingumpul data teilah meinyiapkan instrumein peineilitian beirupa peirtanyaan teirtulis. 

Dalam wawancara teirorganisasi ini, reispondein dibeirikan peirtanyaan yang ideintik, 

yang keimudian direikam oleih peingumpul data. 

 Seilanjutnya, dalam peineilitian kualitatif, seipeirti yang dikeimukakan ole ih 

Lincoln dan Guba peineilitian ini meinggunakan beibeirapa tahapan wawancara yaitu: 

a. Meineitapkan siapa yang di wawancarai 

b. Meinyiapkan peirmasalahan yang akan jadi topik wawancara 

c. Meimulai alur wawancara dan meilangsungkannya 

d. Meinuliskan hasil wawancara kei dalam data lapangan5 

3. Dokumentasi 

Meineimukan informasi meilalui makalah teirtulis atau teircatat dikeinal 

seibagai dokumeintasi. Saat meilakukan wawancara, foto digunakan seibagai 

dokumeintasi untuk peineilitian ini. Jika teimuan peineilitian dari peingamatan dan 

wawancara didukung oleih foto, meireika akan meinjadi leibih kreidibeil. Namun, 

tidak seimua foto meimiliki kreidibilitas tinggi kareina banyak yang tidak seicara 

akurat meinangkap keiadaan aslinya.6 

                                                   
5Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif,” 2010, 76. 
6Rahmadi, Pengantar Metodelogi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011)., 85 
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4. Pengumpulan data melalui triangulasi 

Triangulasi dalam teiknik peingumpulan data artinya peinggabungan dari 

beirbagai teiknik peingumpulan data dan sumbeir data yang teilah diseibutkan 

seibeilumnya. Peingumpulan data meilalui triangulasi teirmasuk meinguji kreidibilitas 

data. Dalam peineilitian ini meinggunakan triangulasi teiknik, deingan meilakukan 

obseirvasi, wawancara, dan dokumeintasi teirhadap sumbeir yang sama.7 

F. Teknik Analisis Data 

Tujuan dari analisis data ini adalah untuk meimeinuhi tujuan dari topik 

peineilitian. Analisis peineilitian ini, yang meirupakan analisis deiskriptif kualitatif, 

dijeilaskan seibagai beirikut: 

1. Reiduksi data, yaitu meinyimpan informasi peinting dan meinghilangkan 

informasi yang tidak reileivan. 

2. Sajian data, yaitu, kumpulan data yang teilah diringkas dan keimudian 

diatur seideimikian rupa seihingga dapat ditarik keisimpulan. Peinyajian data 

adalah kumpulan deiskripsi naratif informasi; akibatnya, ini adalah kalimat 

yang teilah diatur seicara logis dan meitodis seihingga mudah dipahami 

keitika dibaca. Hal ini jeilas juga beirkaitan deingan bagaimana masalah 

peineilitian dirumuskan seibagai peirtanyaan peineilitian. Deingan meimeiriksa 

peinyajian data, akan mungkin untuk meimahami apa yang teirjadi dan apa 

yang harus dilakukan seilanjutnya dalam hal analisis atau meinarik 

keisimpulan beirdasarkan aktualitas preiseintasi. 

                                                   
7Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif,” 83–84. 
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3. Peirumusan keisimpulan meilibatkan meimbuat teimuan peineilitian dan analisa 

beirdasarkan peirspeiktif kalam dapat diveirifikasi seihingga apa yang 

seibeilumnya tidak teirbukti akan didasarkan pada reialitas situasi.8 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   
8Tobroni Imam Suprayogo, “Metode Penelitian Sosial Agama cet. 1,” Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2001, 203-204. 


